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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Ṡā' Ṡ es (dengan titik atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥā' Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Ayn …‘… Koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis مَوَدَّة
Mawaddah 

 Ditulis جَهَنَّم
Jahannam 

 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan maka ditulis h 

 Ditulis Ḥikmah حِكْمَة

 Ditulis ‘Illah عِلَّة

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya. 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h 

وْلِياَءلأَكرَامَة ُ  Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

 

3. Bila ta’marbūṭah hidup atau dengan harkat fatḥah,  kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h 

 Ditulis Zakāh al-fíṭri زَكَاةُالْفِطْر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعََلَُ
Fatḥah 

Ditulis 

Ditulis 

A 

fȃ’ala 

 ـِ
 ذ كِرَُ

Kasrah 
Ditulis 

Ditulis 

I 

Zukira 

 ـُ

 يَذْهَبُ 
Ḍammah Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + Alif 

 فلََُ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

  falȃ 

Fathah + ya’mati 

 تنَْسى
Ditulis 

Ditulis 

Ā 

tansȃ 

Kasrah + ya’ mati 

 تفَْصِيْل
Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Tafsîl 

Ḍammah + wawu 

mati 

 ا ص وْل

              Ditulis u 

uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

Fatḥah + ya’ mati 

حَيْاُِ ِىالزُّ  

Ditulis 

Ditulis 

ai 

az-zuḥailī 
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Fathah + wawu 

mati 

 الدَّوْلةَ

Ditulis 

Ditulis 

au 

ad-daulah 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

نْت مُْأَأَ  Ditulis a’antum 

عِدَّتأ   Ditulis u’iddat 

 Ditulis la’in syakartum لئَنُِْشَكَرْت مُْ

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

نأالقر  Ditulis al-Qur’an 

 Ditulis al-Qiyȃs القياس

 

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis as-Samȃ السَّمَآء

 Ditulis asy-Syamsû الشَّمْسُ 

 

I. Penelitian Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penelitiannya 

وْض  Ditulis zawȋ al-furûḍ ذوِيُالْف ر 

ُالسُّنةَأَ هْل   Ditulis ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan utama setiap negara, terutama 

Indonesia. Negara yang hanya berfokus pada peningkatan pendapatannya tanpa 

melihat permasalah kualitas lingkungan yang ditimbulkan dapat menyebabkan 

peningkatan pada degradasi lingkungan di negara tersebut. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menguji relasi antara pertumbuhan ekonomi dengan degradasi 

lingkungan yang diukur menggunakan emisi CO2 berdasarkan dengan hipotesis 

Environmental Kuznets Curve (EKC), dengan variabel pendukung yaitu konsumsi 

energi dan pertumbuhan penduduk.  

Penelitian ini menggunakan metode dinamis, yaitu Autoregressive 

Distributed Lag (ARDL) untuk mengetahui hubungan jangka pendek dan jangka 

panjang pada seluruh variabel yang diteliti. Tahun yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dari tahun 1975 hingga 2019. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang hipotesis EKC di Indonesia tidak terbukti. EKC tidak terbukti pada 

jangka pendek dikarenakan penurunan emisi karbondioksida membutuhkan waktu 

yang lama. Sedangkan EKC tidak terbukti pada jangka panjang dikarenakan 

Indonesia masih termasuk negara berkembang yang memprioritaskan pertumbuhan 

ekonomi, sehingga mengesampingkan adanya kerusakan lingkungan. Sementara 

itu, konsumsi energi dalam jangka pendek maupun jangka panjang memiliki 

pengaruh positif dan signifikan. Pada pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh 

positif dan signifikan pada jangka pendek, dan berpengaruh negatif signifikan pada 

jangka panjang terhadap emisi CO2 di Indonesia. 

 

 

Kata kunci: Environmental Kuznets Curve, Konsumsi Energi, Pertumbuhan 

Penduduk 
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ABSTRACT 

Economic growth is the main goal of every country, especially Indonesia. A 

country that only focuses on increasing its income regardless of the environmental 

quality problems it causes can lead to an increase in environmental degradation in 

the country. The purpose of this study was to examine the relationship between 

economic growth and environmental degradation as measured by CO2 emissions 

based on the Environmental Kuznets Curve (EKC) hypothesis, with supporting 

variables namely energy consumption and population growth. 

This study uses a dynamic method, namely Autoregressive Distributed Lag 

(ARDL) to determine the short-term and long-term relationships of all the variables 

studied. The years used in this research are from 1975 to 2019. 

The results of this study indicate that in the short and long term the EKC 

hypothesis in Indonesia is not proven. EKC is not proven in the short term because 

reducing carbon dioxide emissions takes a long time. Meanwhile, EKC is not 

proven in the long term because Indonesia is still a developing country that 

prioritizes economic growth, thus ignoring environmental damage. Meanwhile, 

energy consumption in the short and long term has a positive and significant effect. 

Population growth has a positive and significant effect in the short term, and has a 

significant negative effect in the long term on CO2 emissions in Indonesia. 

 

Keywords: Environmental Kuznets Curve, Energy Consumption, Population 

Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Lingkungan hidup merupakan salah satu aspek penting dalam 

kelangsungan hidup manusia. Lingkungan yang sehat akan menjadikan manusia 

hidup dengan sehat. Namun, permasalahan lingkungan menjadi masalah penting 

bagi negara berkembang, salah satunya Indonesia. Degradasi lingkungan telah 

menjadi masalah penting di berbagai wilayah di Indonesia (Putri, 2020). Seiring 

dengan kemajuan teknologi dan banyaknya industri yang ada di Indonesia 

menyebabkan kerusakan lingkungan yang semakin besar. Pembangunan 

ekonomi yang diikuti dengan melemahnya keadaan lingkungan dan fungsi dari 

lingkungan hidup menggambarkan bahwa suatu negara hanya 

mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi tanpa melihat dari sisi lingkungan 

hidup. 

 Dampak negatif yang ditimbulkan dari pengabaian lingkungan salah 

satunya adalah berkurangnya sumber daya alam, pencemaran udara yang 

dihasilkan oleh polusi dari kendaraan, industri maupun pembangunan 

infrastruktur yang memiliki kaitan erat terhadap kerusakan lingkungan (Gupito 

& Kodoatie, 2013). Pembangunan ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat erat kaitannya dengan eksploitasi 

sumber daya alam dan lingkungan (Arista & Amar, 2019). Eksploitasi sumber 

daya alam dan lingkungan secara berlebihan tanpa diiringi dengan pembenahan 

akan menyebabkan kerusakan lingkungan yang parah. Perubahan iklim dan 
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pemanasan global yang terjadi di Indonesia diakibatkan oleh aktivitas manusia 

yang dihasilkan dari proses industrialisasi. Pemanasan global adalah suatu 

fenomena yang terjadi di bumi akibat adanya penambahan dari gas rumah kaca 

ke atmosfer bumi. Hal ini disebabkan karena aktivitas manusia yang 

memproduksi emisi gas rumah kaca, seperti kendaraan bermotor, CFC 

(Chlorofluorocarbon), dan pembakaran hutan (Pratama, 2020).  

 Salah satu faktor yang memicu degradasi lingkungan secara 

berkepanjangan adalah adanya pertumbuhan ekonomi yang pesat. Dalam data 

yang disajikan Bank Dunia tahun 2016, Indonesia berada pada urutan 16 dari 

198 negara di dunia dengan nilai GDP mencapai US$ 932 per tahun 

(Kurniarahma et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa sedang terjadi 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun, seiring dengan pertumbuhan 

ekonomi yang cukup pesat, akan muncul berbagai kerusakan lingkungan yang 

dipicu oleh adanya pertumbuhan industri-industri di Indonesia. 

 Perkembangan industri yang dibarengi dengan konsumsi energi dari 

penggunaan teknologi yang tidak ramah lingkungan, terutama di negara 

berkembang, telah meningkatkan emisi gas rumah kaca (Fauzi, 2017). 

Penggunaan energi fosil akan meningkatkan konsentrasi gas rumah kaca, 

terutama carbon dioksida (CO2). Emisi CO2 merupakan gas yang paling besar 

jumlahnya dalam meningkatkan efek gas rumah kaca yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan perubahan iklim (Arista & Amar, 2019). Jika emisi CO2 

mengalami peningkatan di setiap tahunnya, maka hal ini menandakan semakin 

buruknya kondisi lingkungan terutama pada kesehatan udaranya. 
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 Jakarta memiliki salah satu tingkat pencemaran udara tertinggi setelah 

Beijing, New Delhi, dan Mexico City yang dilaporkan oleh Bank Dunia. Dari 

semua penyebab pencemaran udara di Indonesia, terbukti bahwa emisi 

transportasi merupakan penyebab pencemaran udara terbesar di Indonesia yaitu 

sekitar 85% (Badan Lingkungan Hidup, 2016). Aktivitas kendaraan bermotor 

menghasilkan emisi gas buang yang menimbulkan pencemaran udara yang 

berakibat pada penurunan kualitas udara (Nurmaningsih, 2018).  

  Pencemaran udara terjadi ketika zat energi ataupun komponen lain 

masuk ke dalam udara ambien (udara bebas di permukaan bumi pada lapisan 

troposfer) yang disebabkan adanya kegiatan manusia, akibatnya kualitas udara 

ambien menjadi turun hingga pada titik tertentu dan hal ini mengakibatkan udara 

ambien tidak dapat memenuhi fungsinya (Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 41, 1999). Perkembangan ekonomi tidak sepenuhnya 

membawa dampak positif saja bagi masyarakat, tetapi terdapat dampak negatif 

yang mengancam kesehatan masyarakat. 

 Indonesia merupakan negara berkembang yang saat ini tidak terlepas dari 

permasalahan lingkungan, dimana Indonesia beberapa tahun terakhir menempati 

peringkat sepuluh besar sebagai negara penghasil emisi CO2 (Putriani et al., 

2018).  Pada tahun 2015, Bappenas menyatakan emisi gas rumah kaca di 

Indonesia mencapai 1.636 juta ton setara CO2. Hal ini didapatkan karena adanya 

kebakaran hutan yang terjadi di Indonesia. Berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan oleh World Resource Institute (WRI) tahun 2015, emisi harian akibat 

kebakaran hutan di Indonesia telah melampaui emisi harian rata-rata yang 



4 
 

 
 

dihasilkan dari seluruh kegiatan ekonomi di negara Amerika Serikat dengan 

capaian sebesar 15,95 juta ton setara CO2 (Samadhi, 2015). Hal ini 

mengakibatkan Indonesia diprediksi oleh WRI akan menempati peringkat ketiga 

di dunia sebagai penyebar polusi udara terbesar. 

 Kondisi lingkungan Indonesia dapat dilihat dan dianalisis melalui 

Environmental Performance Index (EPI), dimana EPI menyajikan laporan 

global tentang kondisi lingkungan di dunia. Environmental Performance Index 

dalam riset yang dilakukan oleh Yale Center for Environmental Law and Policy 

melaporkan bahwa pada tahun 2014 EPI Indonesia menduduki peringkat 112 dri 

178 negara yang diteliti. Skor EPI yang didapat pada tahun 2014 adalah 44,36. 

Dalam riset yang dilakukan tahun 2016, Indonesia mendapatkan skor EPI 

sebesar 65, 85 dan ranking 107 dari 180 negara yang diteliti (YCELP, 2016). 

Namun pada tahun 2018, ranking dan score Indonesia mengalami penurunan. 

Dimana skor EPI Indonesia tahun 2018 sebesar 46,92 dengan ranking 133 dari 

180 negara yang diteliti. Hal ini menjadi permasalahan yang harus diselesaikan 

oleh negara Indonesia, karena kondisi lingkungan menjadi sangat 

mengkhawatirkan. 

 Adanya pertumbuhan pada konsumsi energi yang terjadi di Indonesia juga 

dapat memicu terjadinya kerusakan lingkungan terutama pada kualitas udara. 

Sumber energi yang digunakan di Indonesia sebagian besar berasal dari 

penggunaan bahan bakar fosil seperti batu bara, minyak dan gas bumi yang dapat 

berdampak pada lingkungan (Putriani et al., 2018). Sumber energi fosil seperti 

minyak termasuk BBM, batubara, dan gas berpotensi dalam menghasilkan emisi 
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CO2. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurdyastuti (2009) menjelaskan 

bahwa, energi fosil dengan kandungan karbon tertinggi merupakan batu bara.  

Tabel 1.1 

Produksi Energi Primer (Juta BOE) 

Energi 

Primer 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Batubara 1.156 1.484 1.484 1.622 1.622 1.992 1.992 

Gas Bumi 547 519 519 494 494 490 490 

Minyak Bumi 345 329 329 315 315 301 301 

Tenaga Air 42 28 28 29 29 38 38 

Panas Bumi 15 15 15 15 15 15 15 

Sumber: KESDM (2017) 

 

 Tercatat pada laporan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(KESDM) Republik Indonesia tahun 2017, menyatakan bahwa batubara 

melepaskan sekitar 380 juta BOE pada tahun 2016 dan angka tersebut 

mengalami kenaikan pada tahun-tahun berikutnya (KESDM, 2017). Penggunaan 

batubara di Indonesia masih digunakan oleh pembangkit listrik dan juga 

beberapa industri. Meskipun begitu, penggunaan bahan bakar fosil yang lainnya 

juga tetap berdampak dan terkait erat dengan emisi CO2 yang dilepaskan ke 

udara. Emisi CO2 yang terlalu banyak dihasilkan akan merusak lapisan ozon 

yang berdampak pada kesehatan lingkungan hidup. 

 Penggunaan energi berkaitan erat dengan pertumbuhan penduduk di 

Indonesia. Semakin bertumbuhnya penduduk di Indonesia, maka peningkatan 

konsumsi energi juga semakin banyak. Penduduk memiliki peran ganda dalam 

lingkungan. Disatu sisi, penduduk berfungsi selaku aspek pemicu terjadinya 

degradasi lingkungan bersamaan dengan perkembangan penduduk yang terus 
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meningkat. Tetapi disisi lain, penduduk juga memiliki peran selaku penerima 

akibat dari adanya degradasi lingkungan (Adirini, 2012). 

 Sensus penduduk yang dilakukan pada tahun 2020 mencatat jumlah 

penduduk sebanyak 270,2 juta jiwa. Sejak Indonesia menyelenggarakan sensus 

penduduk yang pertama kali pada tahun 1961, jumlah penduduk terus 

mengalami peningkatan.  

Gambar 1.1 

Jumlah Penduduk Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber: BPS (2020) 

 

 Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah penduduk akan 

meningkatkan konsumsi energi di Indonesia. Dengan meningkatnya konsumsi 

energi yang tidak diimbangi dengan penggunaan bahan bakar yang ramah 

lingkungan, maka akan merusakan kualitas udara dengan penambahan zat-zat 

kimia ke dalam udara. 

 Teori pendekatan yang digunakan untuk mengkaji permasalahan 

pertumbuhan ekonomi dengan kualitas lingkungan salah satunya merupakan 

teori Environmental Kuznet Curve (EKC). Teori EKC menjelaskan hubungan 

jangka panjang tentang ekonomi dapat memperbaiki degradasi lingkungan yang 
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ditimbulkan dari aktivitas ekonomi. Hipotesis EKC pertama kali digunakan oleh 

Grossman dan Krueger (1991), dimana penelitian tersebut menjelaskan 

hubungan yang terjadi antara GDP per kapita dengan kualitas lingkungan 

sebagai akibat dari perdagangan bebas di Amerika Utara.  

 Teori EKC menjelaskan bahwa, ketika negara memiliki pendapatan 

dengan kategori rendah, maka saat itu negara akan terfokuskan dalam satu cara 

yaitu meningkatkan pendapatannya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

produksi maupun investasi yang akan mendorong terjadinya peningkatan 

pendapatan suatu negara dengan tidak melihat permasalahan kualitas lingkungan 

yang ditimbulkan. Hal ini akan memicu terjadinya peningkatan pendapatan yang 

dibarengi dengan meningkatnya tingkat polusi hingga terjadi penurunan polusi 

dengan pertumbuhan yang tetap berjalan. Teori EKC dikembangkan atas dasar 

permintaan terhadap kualitas lingkungan yang meningkatkan pengawasan sosial 

dan regulasi pemerintah, sehingga masyarakat dapat lebih sejahtera (Mason dan 

Swanson, 2003) 

 Hipotesis EKC telah banyak dikembangkan dan diteliti mengenai 

hubungan pertumbuhan ekonomi dengan kerusukan lingkungan yang 

diproksikan menggunakan emisi karbon dioksida. Namun, pada penelitian EKC 

mengenai hubungan pertumbuhan ekonomi dan emisi karbondioksida masih 

bersifat kontroversi. Hal ini terlihat pada beberapa hasil penelitian yang masih 

banyak berbeda. Terdapat beberapa penelitian yang mendukung hipotesis EKC 

dan terjadi pada negara yang diteliti, namun terdapat juga penelitian yang tidak 
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mendukung teori EKC mengenai hubungan pertumbuhan ekonomi dengan 

karbondioksida. 

 Penelitian terdahulu yang mendukung adanya hipotesis EKC seperti yang 

dilakukan oleh Ben Cheikh (2021) yang menguji EKC di negara MENA. 

Variabel dependen yang digunakan adalah emisi karbondioksida, dan variabel 

independen yang digunakan terdiri dari pertumbuhan ekonomi dan konsumsi 

energi. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya kurva 

berbentuk U terbalik dalam jangka panjang. Meningkatnya emisi CO2 di negara 

MENA disebabkan adanya konsumsi energi yang tinggi. Saat negara mengalami 

pertumbuhan ekonomi berbasis industri padat energi, maka lingkungan hidup 

akan mengalami kerusakan. Namun saat negara mengambil kebijakan dengan 

menggunakan industri yang membutuhkan energi lebih sedikit, maka elastisitas 

karbondioksida menjadi lemah dan berkurang. 

 Bertolak belakang dengan hasil dari penelitian Ibrahiem (2016) di Mesir 

yang tidak mendukung adanya hipotesis EKC pada penelitiannya. Dimana emisi 

CO2 merupakan variabel dependen sedangkan pertumbuhan ekonomi, konsumsi 

energi, trade openness dan pertumbuhan penduduk merupakan variabel 

independen yang digunakan. Penyebab tidak terjadinya hipotesis EKC di Mesir 

adalah karena Mesir sedang dalam fase perluasan sektor industri yang masih 

bergantung pada sumber daya energi tak terbarukan untuk mengejar 

pertumbuhan ekonomi. 

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji relasi 

antara pertumbuhan ekonomi dengan degradasi lingkungan yang diukur 
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menggunakan emisi CO2 berdasarkan dengan hipotesis Environmental Kuznet 

Curve (EKC). Selain itu, penelitian ini juga menganalisis pengaruh konsumsi 

energi dan pertumbuhan penduduk terhadap emisi CO2 di Indonesia. Karena 

penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis EKC, maka tahun yang 

digunakan minimal 30 tahun (Ben Cheikh et al., 2021), dan peneliti mengambil 

tahun penelitian dari 1975-2019. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

diterapkan untuk pedoman dalam melindungi lingkungan di Indonesia, 

khususnya pada kualitas udara. Sehingga negara Indonesia dapat menjadi negara 

berkembang dengan tingkat pendapatan yang tinggi dan kualitas lingkungan 

yang baik. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran hipotesis Environmental Kuznet Curve (EKC) di 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh konsumsi energi terhadap degradasi lingkungan di 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap degradasi lingkungan 

di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan dan manfaat dari penelitian ini, antara lain: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menguji hipotesis Environmental Kuznet Curve (EKC) di 

Indonesia. 
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b. Untuk menguji pengaruh antara konsumsi energi dengan emisi CO2 di 

Indonesia. 

c. Untuk menguji pengaruh antara pertumbuhan penduduk dengan emisi CO2 

di Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini merupakan salah satu syarat bagi penulis untuk 

memperoleh gelar Magister Ekonomi pada program studi Magister Ekonomi 

Syariah. Manfaat lain dalam penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam melindungi lingkungan di Indonesia sehingga dapat 

menjadikan negara Indonesia sebagai negara berkembang dengan tingkat 

pendapatan yang tinggi dan kualitas lingkungan yang baik. 

D. Sistematika Pembahasan 

 Tujuan sistematika pembahasan ini dibuat adalah untuk membantu penulis 

dalam penyajian dan penyusunan tesis agar lebih terarah dan sesuai dengan 

bidang kajian, selain itu juga akan mempermudah pembaca dalam membaca 

penelitian ini. Dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dimana antara satu bab 

dengan bab lain saling berhubungan. 

 Bab pertama merupakan pendahuluan yang didalamnya akan menguraikan 

tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, kemudian permasalahan 

yang diangkat akan dijadikan rumusan masalah. Dan berlanjut pada tujuan dan 

manfaat hasil penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tujuan dan manfaat 

dari penelitian tersebut yang dapat digunakan untuk pedoman negara dalam 
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melindungi lingkungan hidup dengan tetap mempertahankan pertumbuhan 

ekonomi. 

 Bab kedua merupakan isi dari landasan teori dan pengembangan hipotesis 

yang akan digunakan sebagai landasan dalam menyusun penelitian ini. Teori 

yang akan dijelaskan pada bab kedua ini adalah teori mengenai lingkungan hidup 

dari segi keislaman, pertumbuhan ekonomi, dan teori utama yaitu Environmental 

Kuznets Curve (EKC). Sedangkan pengembangan hipotesis digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dibuat oleh penulis. 

 Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitian pada tesis ini. Yang 

bertujuan untuk menjelaskan tentang jenis penelitian yang dilakukan, perolehan 

sumber data penelitian, dan metode analisis data. Seluruh rangkaian metodologi 

penelitian pada bab ketiga bertujuan untuk memperoleh hasil estimasi yang akan 

membuktikan hipotesis yang telah dibuat penulis. 

 Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini, 

penulis menganalisis hasil dari penelitian dengan sedetail dan sejelas mungkin. 

Terkait dengan teknik penyajian, ada tiga cara yaitu penyajian tekstual, 

penyajian tabular dan penyajian grafik.  

 Bab kelima yaitu bab penutup yang berisikan kesimpulan, saran dari 

penulis kepada peneliti selanjutnya, dan keterbatasan penulis dalam menyusun 

tesis ini. Bab ini bertujuan untuk menyimpulkan dari semua hasil pembahasan 

sekaligus menjelaskan dan menjawab persoalan yang telah diuraikan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji relasi antara pertumbuhan ekonomi 

dengan degradasi lingkungan yang diukur menggunakan emisi CO2 berdasarkan 

dengan hipotesis Environmental Kuznet Curve (EKC). Selain itu, penelitian ini 

juga menganalisis pengaruh penggunaan energi dan pertumbuhan penduduk 

terhadap emisi CO2 di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan model 

ARDL yang akan diperoleh hasil dalam jangka pendek dan jangka panjang pada 

tiap variabel independen. Berikut hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian jangka pendek maupun jangka panjang, menunjukkan 

bahwa variabel GDP per kapita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

emisi CO2 di Indonesia periode 1975-2019. Pada variabel GDP perkapita 

kuadrat menunjukkan hasil bahwa GDP per kapita kuadrat berpengaruh 

positif dan tidak signifikan pada jangka pendek. Sedangkan pada jangka 

panjang, variabel GDP per kapita kuadrat berpengaruh positif dan signifikan. 

Dan hipotesis EKC tidak terjadi di Indonesia pada periode 1975-2019. 

2. Variabel konsumsi energi memiliki pengaruh positif signifikan pada jangka 

pendek maupun jangka panjang terhadap emisi CO2 di Indonesia periode 

1975 hingga 2019. 

3. Variabel pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh positif dan signifikan 

pada jangka pendek, dan berpengaruh negatif signifikan pada jangka panjang 

terhadap emisi CO2 di Indonesia periode 1975-2019. 
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B. Implikasi 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk pemerintah 

dalam menanggulangi terjadinya kerusakan lingkungan hidup di Indonesia. 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam melihat seberapa besar pengaruh dari 

pertumbuhan ekonomi terhadap kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia. 

Dan pemerintah dapat membuat keputusan yang tepat atas permasalahan 

lingkungan yang terjadi. 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat peneliti berikan saran sehingga 

dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen pada 

penelitiannya seperti variabel ekspor, perdagangan bebas, dan konsumsi 

energi terbarukan. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan indikator kerusakan lingkungan 

selain emisi CO2, seperti pencemaran air ataupun pencemaran tanah. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan model analisis yang sesuai dengan 

penelitian ini, seperti model VAR/VECM yang diharapkan hasil penelitian 

selanjutnya tidak hanya menyajikan hasil jangka panjang dan jangka pendek, 

melainkan menyajikan hasil kausalitas antar variabel.
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